
PENGADILAN MILITER III-14
D E N P A S A R

P U T U S A N
Nomor : 46-K / PM III-14 / AD / XI / 2016

�DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA�

Pengadilan Militer III-14 Denpasar yang bersidang di Denpasar dalam memeriksa
dan mengadili perkara pidana pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan
sebagaimana tercantum di bawah ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : Antok Kusbiyanto
Pangkat / Nrp : Prada/31150486660595.
J a b a t a n : Tabak 2 SMS Siintai Ton III Kikavser
K e s a t u a n : Kikavserdam IX/Udayana
Tempat/Tanggal lahir : Blora, 7 Mei 1995.
Jenis kelamin :  Laki-laki.
Kewarganegaraan :  Indonesia.
A g a m a : Islam
Tempat tinggal : Asrama Kikavser Jalan Kediri No. 1 Tuban Kec. Kuta

Kab. Badung .

Terdakwa tidak ditahan.

PENGADILAN MILITER III-14 tersebut di atas.

Membaca : Berkas Perkara dari Denpom IX/3 Nomor : BP-27/A-27/X/2016
tanggal 27 Oktober 2016.

Memperhatikan : 1. Surat Keputusan Penyerahan Perkara dari Pangdam
IX/Udayana selaku Papera Nomor : Kep/747/XI/2016 tanggal 18
Nopember 2016.

2. Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak/44/XI/2016 tanggal
22 Nopember 2016.

3. Surat Penetapan dari :

a. Kadilmil III-14 Denpasar tentang Penunjukan Hakim Nomor :
Tapkim/53/PM.III-14/AD/XI/2016 tanggal 28 Nopember 2016.

b. Hakim Ketua Sidang tentang Hari Sidang Nomor :
Tapsid/48/PM.III-14/AD/XI/2016 tanggal 29 Nopember 2016.

c. Panitera Dilmil III-14 Denpasar tentang Penunjukan Panitera
Pengganti Nomor : Taptera/48/PM.III-14/AD/XI/2016 tanggal 28
Nopember 2016.

4. Surat tanda terima panggilan untuk menghadap persidangan
kepada Terdakwa dan para Saksi , seta surat-surat lain yang
berhubungan dengan perkara ini.

5. Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara ini.
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Mendengar : 1. Pembacaan Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor :
Sdak/44/XI/2016 tanggal 22 Nopember 2016, di depan persidangan
yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara ini.

2. Hal-hal yang diterangkan oleh Terdakwa di depan persidangan
serta keterangan-keterangan para Saksi dibawah sumpah.

Memperhatikan : 1.  Tuntutan pidana (Requisitoir) Oditur Militer yang diajukan kepada
Majelis Hakim yang pada pokoknya Oditur Militer  menyatakan bahwa

a. Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
telah    melakukan tindak pidana :

� Mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena kelalaiannya
mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan kerusakan
kendaraan dan/atau barang�

Sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana yang
tercantum dalam pasal 310 ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

b. Oleh karenanya Oditur Militer mohon agar Terdakwa
dijatuhi :

- Pidana Penjara : 3 (tiga) bulan

c. Mohon agar barang bukti :

1) Berupa surat-surat :

- 1 (satu) lembar STNK Nomor 03642002 Nopol
DK 8967 OT
- 1 (satu) lembar STNK Nomor L99L2522 Nopol
AG 7035 UA.
- 1 (satu) lembar SIM B II Umum Nomor
730315350462.
- 1 (satu) Buku Uji Berkala Nomor KD 12013
- 1 (satu) lembar Kartu Pengawasan untuk
mengangkut penumpang dengan mobil BUS Umum
Nomor SK.1479/AJ/DJPD/2016/35084012
- 1 (satu) buah SIM C atas nama Terdakwa
- 1 (satu) lembar Surat Permohonan pinjam
pakai barang bukti dari Sdr. Muhamad Yusuf kepada
Dansubdenpom IX/3-2 Negara tanggal 6 Oktober
2016.
- 1 lembar Berita Acara Penyerahan Barang
tanggal 12 Oktober 2016 dari Sersan Mayor I Gede
Ada NRP 599806 Bauriksa Subdenpom IX/3-2 Negara
kepada Sdr. Muhamad Yusuf.
Tetap dilekatkan dalam berkas perkara

/2)   Berupa�.
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2) Berupa barang  :
- 1 (satu) unit sepeda motor honda CBR warna
putih Nopol DK 8967 OT berikut dengan kunci kontak.
- 1 (satu) pasang sandal Eiger ukuran 42
- 1 (satu) unit Bus merk Hino warna orange
Nopol AG 7035 UA berikut dengan kunci kontak
(dipinjam pakai di tingkat penyidikan)

Dikembalikan kepada yang berhak.
d. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya
perkara sebesar Rp. 5.000,-

Menimbang : Bahwa menurut Surat Dakwaan Oditur Militer tersebut diatas,
Terdakwa pada pokoknya didakwa sebagai berikut :

Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan di tempat-tempat
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu pada tanggal empat bulan
Oktober tahun 2016 sekira pukul 17.00 Wita atau setidak-tidaknya
dalam tahun dua ribu enam belas di Jalan Raya Lintas Denpasar �
Gilimanuk Km 66 � 67 Desa Pangyangan, Kec. Pekutatan, kab.
Jembrana, Propinsi Bali atau setidak-tidaknya di tempat-tempat lain
yang termasuk dalam wilayah hukum Pengadilan Militer III-14
Denpasar, telah melakukan tindak  pidana  :

�Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang
karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas
dengan kerusakan kendaraan dan/atau barang�

Dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD sejak tahun
2014/2015 melalui pendidikan Secata PK di Rindam VI/Mulawarman
selama lima bulan, selanjutnya mengikuti pendidikan kecabangan
Kavaleri di Padalarang Cimahi Bandung selama tiga bulan setelah
lulus dilantik pangkat Prada dan ditugaskan di Kikavser Kodam
IX/Udayana hingga terjadinya perkara ini Terdakwa dengan Pangkat
Prada NRP 31150486660595 menjabat sebagai Tabak 2 SMS Siintai
Ton III Kikavser Kodam IX/Udayana.

b. Bahwa Terdakwa ditugaskan oleh Kesatuan Kikavser Kodam
IX/Udayana untuk mengikuti kegiatan TMMD, melaksanakan kegiatan
Bedah rumah di Desa Gumbrih, Kec. Pekutatan, Kab. Jembrana dari
tanggal 20 September sampai dengan tanggal 19 Oktober 2016,
selanjutnya pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira pk. 16.30 Wita
selesai melaksanakan kegiatan TMMD Terdakwa pulang ke tempat
tinggal sementara di rumah masyarakat yang tidak jauh dari lokasi
TMMD. Terdakwa tinggal di rumah Sdr. Sugianta dan bersama lima
orang anggota lain semuanya dari Kesatuan Kikavserdam
IX/Udayana yang tertua adalah Serda Nyoman Widiantara

c. Bahwa sekira pukul 17.00 Wita Terdakwa ijin kepada Serda
Nyoman Widiantara untuk mengantar uang ke rumah Sdr. Saifullah di
daerah Desa Cupel, Kec. Negara sebesar Rp. 1.000.000,- (Satu juta

/rupiah�.
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rupiah) yang rencananya akan ditransferkan kepada orang tua
Terdakwa di Jawa, stelah diijinkan kemudian Terdakwa meminjam
sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT kepada
Praka Pujianto setelah itu Terdakwa kemudian berangkat sendirian
menuju rumah Sdr. Saifullah.

d. Bahwa sekira pk. 18.00 Wita setelah Terdakwa menyerahkan
uang kemudian Terdakwa kembali menuju tempat tinggal Terdakwa
di rumah Sdr. Sugiarta. Pada saat melintas di Jalan Raya Lintas
Denpasar Gilimanuk Km 66-67 Desa Pangyangan Kec. Pekutatan,
Kab. Jembrana tepatnya di tikungan yang biasa disebut tikungan
Rudias Terdakwa mendahului atau menyalip mobil truck tangki
hingga posisi kendaraan Terdakwa melewati marka jalan warna putih
tidak terputus. Pada saat yang sama dari arah berlawanan melaju
Mobil Bus Hino (Bus Setiawan) Nopol AG 7035 UA yang dikemudikan
oleh Saksi-1, Terdakwa berusaha masuk ke jalurnya di depan truk
tetapi karena Terdakwa tidak memperhitungkan kendaraan dari
depan dan Terdakwa memacu kendaraannya dengan kecepatan
tinggi sehingga motor yang dikendarai Terdakwa membentur body
bus pada bagian belakang roda depan sebelah kanan akibatnya
Terdakwa dan sepeda motor Terdakwa terjatuh dan terpental dimana
posisi Terdakwa terlentang di pinggir jalan sebelah kiri, selanjutnya
masyarakat yang berada di sekitar tempat kejadian membawa
Terdakwa ke Rumah Sakit Umum Negara untuk selanjutnya
dievakuasi ke Rumah Sakit Tentara (RST) Singaraja sedangkan
sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT yang
dikendarai Terdakwa dan Bus Hino (Bus Setiawan) yang dikendarai
oleh Saksi-1 dibawa ke Polsek Pekutatan kemudian diamankan di
Unit Laka Lantas Polres Jembrana.

e. Bahwa akibat kecelakaan tersebut mengakibatkan Kendaraan
Bus Hino (Bus Setiawan) warna orange Nopol AG 7035 UA yang
dikemudikan oleh Sdr. Muhamad Yusuf (Saksi-1) mengalami rusak
penyek dan tergores pada bagian body belakang roda depan sebelah
kanan dan mengakibatkan sepeda motor Honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT yang dikendarai oleh Terdakwa mengalami rusak
berat pada bagian skok depan bengkok, Velg depan patah dan roda
depan terlepas.

f. Bahwa akibat dari kecelakaan lalu lintas tersebut Terdakwa
mengalami patah tulang paha kanan berdasarkan hasil visum et
repertum dari pihak rumah sakit Denkesyah Tk. IV Singaraja Nomor  :
VER/05/X/2016 tanggal 17 Oktober 2016 yang ditanda tangani  oleh
Letnan Kolonel Ckm dr. Abdul Haris Drakel, Sp. OT., sedangkan
untuk pengemudi bus Hino (Bus Setiawan) Sdr. Muhamad Yusuf
(Saksi-1) dan 9 (Sembilan) orang penumpang serta 1 (satu) orang
kernet yang bernama Sdr. Masrur (Saksi-2) tidak mengalami luka
apapun.

g. Bahwa pada saat terjadinya kecelakaan tersebut situasi dalam
keadaan mulai gelap dan tanpa lampu penerangan jalan, arus lalu
lintas sedang dan lancer, jalan beraspal dan baik, dari arah barat
(Gilimanuk) jalan tikungan tajam ke kiri disertai tanjakan landai dan
kondisi sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT

/yang�.



5

yang dikendarai oleh Terdakwa maupun Bus Hino (Bus Setiawan)
warna orange Nopol AG 7035 UA yang dikemudikan oleh Sdr.
Muhamad Yusuf (Saksi-1) sama-sama dalam kondisi bagus dan
Saksi-1 dalam berkendara sudah dilengkapi dengan surat-surat
berupa STNK Nomor :  L99L2522 dan masih berlaku sampai tanggal
18 Nopember 2020 dan memiliki SIM B II Umum yang masih berlaku
sampai dengan tanggal 4 Maret 2019, dan Terdakwa pada saat
berkendara sudah menggunakan helm standar Nasional Indonesia
dan sudah dilengkapi dengan SIM C dan STNK yang masih berlaku.

Menimbang : Bahwa atas dakwaan tersebut Terdakwa menerangkan bahwa
ia benar-benar mengerti atas surat dakwaan yang didakwakan
kepadanya.

Menimbang : Bahwa dipersidangan  Terdakwa menyatakan tidak mengajukan
eksepsi/keberatan.

Menimbang : Bahwa dipersidangan Terdakwa menyatakan tidak didampingi
oleh Penasehat Hukum melainkan dihadapi sendiri.

.
Menimbang : Bahwa  para Saksi yang diperiksa di persidangan menerangkan

di bawah sumpah  sebagai berikut :

Saksi-1 :

Nama lengkap : Supeno
Pangkat/NRP : Kapten Inf/578255
Jabatan : Danramil 1617-04/Pekutatan (sekarang

Pasi Ops Kodim 1617/Jembrana.
Kesatuan : Kodim 1617/Jembrana
Tempat, Tanggal lahir : Ngawi Jawa Timur, 16 Agustus 1964
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kewarnegaraan : Indonesia
Agama : Islam
Tempat tinggal : Asrama Kodim 1617/Jembrana

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa sebelumnya Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan
tidak ada hubungan keluarga, Saksi baru mengenal Terdakwa sejak
tanggal 20 September 2016 di Desa Gumbrih, Kec. Pekutatan, Kab.
Jembrana saat Saksi dan Terdakwa melaksanakan kegiatan TMMD

2. Bahwa sesuai dengan Surat Perintah Dandim 1617/Jembrana
Nomor  : Sprin/712/IX/2016 dengan jabatan sebagai Komandan SSK
dalam kegiatan TMMD tersebut yang diikuti oleh seratus enam puluh
personel dari beberapa satuan dilingkungan Kodam IX/ udayana
sejak tanggal 19 September 2016 sampai tanggal 19 Oktober 2016

3. Bahwa kegiatan TMMD dilaksanakan dari pukul 07.00 Wita
diawali dengan melaksanakan apel pagi dilanjutkan dengan
pengerjaan jembatan pukul 12.00 Wita s/d 13.00 Wita melaksanakan
Ishoma (Istirahat, Sholat dan Makan), selesai Ishoma melanjutkan
kegiatan sampai pukul 17.00 Wita (Apel sore) kemudian istirahat dan
pulang ke tempat tinggal masing-masing di beberapa rumah
penduduk yang ada di Desa Gumbrih tidak jauh dari lokasi TMMD

/sedangkan�
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sedangkan Terdakwa bersama dengan empat orang rekannya tinggal
di rumah Sdr. Nyoman Sugianto di Desa Pengraguan, Kec.
Pekutatan, untuk melaksanakan apel malam diserahkan kepada yang
tertua di tempat tinggal masing-masing.

4. Bahwa sekira pukul 17.00 Wita selesai melaksanakan kegiatan
TMMD, Terdakwa meminta ijin kepada Danru an. Serda Nyoman
Widiantara (yang tertua dalam kelompok tempat tinggalnya) dengan
alasan pergi ke Negara untuk mengirim uang ke saudaranya namun
Danru tidak melapor kepada Saksi-4, dan Terdakwa meminjam
sepeda motor warna putih Nopol DK 8967 OT kepada Praka Pujianto
untuk digunakan mengirim uang ke rumah saudaranya di Negara.

5. Bahwa pada sekira pukul 19.30 Wita Saksi mendapat
informasi dari Anggota Unit Intel (Pelda Ketut Suardana ) bahwa telah
terjadi kecelakaan lalu lintas yang merupakan anggota SSK TMMD
(Terdakwa), kemudian Saksi datang ke TKP namun tidak ketemu
Terdakwa karena sudah dibawa kerumah sakit dan melihat sudah
ada anggota Polantas yang mengamankan TKP.

6. Bahwa keadaan jalan cukup lebar, beraspal serta menurun
dan menikung, di tengah jalan terdapat garis tengah utuh (tidak
putus-putus) warna putih sebagai pemisah jalur, cuaca cerah dan lalu
lintas lancar, tidak ada lampu penerangan jalan (gelap), Saksi juga
melihat sepeda motor CBR warna putih Nopol DK 8967 OT yang
dikendarai oleh Terdakwa berada di bahu jalan sebelah kiri (dari arah
barat/arah Gilimanuk-Denpasar) sedangkan Terdakwa, kendaraan
bus dan Saksi-1 sudah tidak ada di tempat kejadian.

7. Bahwa di Tempat Kejadian Perkara (TKP) Saksi mendapat
informasi dari Pasi Intel Kodim diPolsek dan anggota Unit Intel (Pelda
Ketut Suardana ) kalau Terdakwa mengendarai sepeda motor Honda
CBR datang dari arah barat atau dari arah Gilimanuk menuju ke
Timur ke arah Denpasar mendahului kendaraan mini bus yang tidak
dikenal mengambil jalur kanan, sesampainya di tikungan TKP dari
arah berlawanan atau dari arah timur (Denpasar) menuju kea rah
barat (Gilimanuk) melaju kendaraan bus warna orange sehingga
tersenggol pada bagian sayap kanan tepatnya di belakang roda
depan sebelah kanan bus dan Terdakwa terpental ke kiri jalan dari
arah barat.

8. Bahwa akibat dari kecelakaan lalu lintas tersebut Terdakwa
menderita patah tulang pada bagian paha kanan dan sepeda motor
Honda CBR yang dikendarai oleh Terdakwa mengalami kerusakan
pada bagian depan hingga rodanya lepas sedangkan Saksi tidak
melihat dan mengetahui apakah Saksi-1 dan kendaraan bus yang
dikendarai mengalami luka maupun kerusakan.

Atas keterangan Saksi-1 tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-2

Nama lengkap : Muhamad Yusuf
Pangkat/NRP : Swasta/Pengemudi
Tempat, Tanggal lahir : Kediri, Jawa Timur, 4 Maret 1973

/Jenis.....
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Jenis Kelamin : Laki-laki
Kewarnegaraan : Indonesia
Agama : Islam
Tempat tinggal : Dusun Besuk Toyoresmi, Kec. Ngasem,

Kab. Kediri, Jawa Timur

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada
hubungan keluarga atau famili.

2. Bahwa pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira pk. 17.30 Wita
Saksi berangkat dari Terminal Ubung Denpasar mengemudikan
angkutan umum Bus Hino (Bus Setiawan) warna orange Nopol AG
7035 UA mengangkut penumpang 9 orang dan satu orang kenek
yang bernama Sdr. Masrur (Saksi-2) dengan tujuan menuju Surabaya
melalui pelabuhan Gilimanuk.

.
3. Bahwa pada saat Saksi melintas di Jalan Raya lintas Denpasar
Gilimanuk Km 66-67, Desa Pangyangan, Kec. Pekutatan, Kab.
Jembrana, Prov. Bali di tikungan Rudias, Saksi menikung ke kanan
dengan kecepatan 40 km/jam menggunakan perseneleng/gigi 4 dan
sesuai dengan jalurnya, namun pada saat bersamaan dari arah
berlawanan (arah barat ke timur/ arah Gilimanuk ke Denpasar)
datang sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT
yang dikendarai oleh Terdakwa dengan kecepatan tinggi menyalip
mobil tangki (Identitas mobil tangki dan pengemudinya tidak dikenal)
mengambil jalur ke kanan sampai melewati garis utuh warna putih
sebagai pembatas jalur dan menikung ke kiri sehingga tepat pada
tikungan tersebut Terdakwa menabrak bagian samping kanan
belakang (speak board) roda depan kendaraan bus yang
dikemudikan oleh Saksi.

4. Bahwa setelah mendengar benturan seketika itu Saksi
menghentikan laju bus yang dikemudikan Saksi dan selanjutnya
memarkirkan bus yang dikemudikan Saksi ke pinggir jalan untuk
menghindari kemacetan, setelah itu kemudian Saksi turun untuk
melihat dan membantu mengangkat Terdakwa yang saat itu
posisinya telentang di pinggir jalan sebelah kiri dari arah barat (pas
tikungan) sambil memegang paha kanan yang terasa sakit
sedangkan posisi sepeda motor Terdakwa tidak jauh dari Terdakwa.

5. Bahwa kemudian banyak masyrakat yang menolong Terdakwa
kemudian Saksi menuju Pos PJR Kebun Karet yang jaraknya kurang
lebih 300 meter dari TKP (Tempat Kejadian Perkara) untuk melapor
atas terjadinya kecelakaan tersebut.

6. Bahwa setelah polisi datang ke tempat kejadian selanjutnya
Saksi diajak ke Polsek Pekutatan kemudian diamankan ke Unit Laka
Lantas Polres Jembrana, setelah dimintai keterangan dan diketahui
bukti awal bahwa yang bersalah adalah Terdakwa kemudian pada
tanggal 5 Oktober 2016 sekira pukul 13.30 selanjutnya saksi disuruh
petugas kepolisian Polres untuk melapor ke Subdenpom IX/3-2

/Negara�.
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Negara karena Terdakwa anggota TNI sehingga perkaranya
ditangani oleh Subdenpom IX/3-2 Negara.

7. Bahwa menurut Saksi, sebelum terjadinya benturan tidak
memperhatikan apakah Tersangka pada waktu mendahului
kendaraan tangki menyalakan lampu sen kanan sebagai isyarat
untuk mengambil jalur kanan dan Saksi juga tidak memperhatikan
apakah Tersangka berusaha untuk menghindar atau mengerem
untuk mengurangi laju kendaraannya maupun apakah Tersangka
membunyikan klakson untuk memberikan isyarat kepada Saksi
karena Saksi saat itu sedang konsentrasi dalam mengemudikan
busnya di suatu tikungan, disamping itu karena kecepatan sepeda
motor tersebut sangat tinggi sehingga tiba-tiba sudah terdengar
benturan.

8. Bahwa keadaan jalan di Jalan Raya lintas Denpasar � Gilimnuk
Km 66 � 67, Desa Pangyangan, Kec. Pekutatan, Kab. Jembrana,
Prov. Bali di tikungan Rudias cukup lebar (8 meter) dan beraspal
serta menurun dan menikung dan saat itu cuaca cerah, arus lalu
lintas sedang dan lancer, tidak ada lampu penerangan (jalan gelap)
kecuali lampu kendaraan yang melintas di jalan tersebut.

9. Bahwa Saksi pada waktu mengemudikan bus tersebut
dilengkapi dengan surat-surat berupa STNK Nomor L99L2522 dan
masih berlaku sampai tanggal 18 Nopember 2020 dan memiliki SIM
BII Umum berlaku sampai dengan tanggal 4 Maret 2019.

10. Bahwa akibat dari kejadian tersebut Saksi tidak mengalami luka
apapun dan masih bisa melakukan kegiatan sehari-hari hanya
kendaraan bus yang dikendarai oleh Saksi mengalami penyok pada
bagian bodi belakang roda depan sebelah kanan sedangkan
Tersangka menderita sakit pada paha kanannya sedangkan sepeda
motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT yang dikemudikan
oleh Tersangka mengalami rusak pada bagian depan hingga rodanya
depannya lepas.

11. Bahwa setelah kejadian kecelakaan dari pihak PO. Setiawan
tidak menuntut pergantian kerusakan dan Saksi juga masih bekerja
menjadi sopir Bus Hino Setiawan tersebut .

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-3 :

Nama lengkap : Masrur
Pekerjaan : Kernet/pembantu sopir
Tempat, Tanggal lahir : Jombang, Jawa Timur, 11 Nopember 1963
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kewarnegaraan : Indonesia
Agama : Islam
Tempat tinggal : Dusun Talun Lor, Desa Madiopuro, Kec.

Sumobito, Kab. Jombang, Jawa Timur

/Pada�.
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Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada
hubungan keluarga.

2. Bahwa pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira pukul 17.30 Wita
Saksi berangkat dari Terminal Ubung Denpasar sebagai pembantu
sopir Bus Hino (Bus setiawan) warna orange Nopol AG 7035 UA
yang dikemudikan oleh Saksi-1 ( Muhammad Yusuf ) mengangkut 9
orang dengan tujuan menuju Surabaya melalui pelabuhan Gilimanuk
dan pada waktu itu Saksi duduk di sebelah kiri sopir (Saksi-1)

3. Bahwa pada saat Saksi melintas di Jalan Raya lintas Denpasar
� Gilimanuk Km 66-67 Desa Pangyangan, Kecamatan Pekutatan,
Kab. Jembrana, Prov. Bali di tikungan Rudias, mobil Bus menikung
ke kanan sesuai dengan jalur yang digunakan, namun tiba-tiba dari
arah berlawanan (arah barat ke timur/arah Gilimanuk ke Denpasar)
datang sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT
yang dikendarai Terdakwa dengan kecepatan tinggi menyalip mobil
tangki (Identitas mobil tangki dan pengemudinya tidak dikenal)
mengambil jalur ke kanan sampai melewati garis utuh warna putih
sebagai pembatas jalur dan menikung ke kiri sehingga tepat pada
tikungan tersebut sepeda motor yang dikendarai Terdakwa menabrak
bagian samping kanan belakang roda depan kendaraan bus tersebut.

4. Bahwa setelah terdengar benturan Saksi kaget kemudian bus
menepi dan berhenti di pinggir jalan selanjutnya Saksi turun
mendekati Terdakwa yang saat itu posisinya telentang di pinggir jalan
sebelah kiri dari arah barat (pas tikungan) sambil memegang paha
kanannya seperti orang kesakitan sedangkan posisi sepeda motor
Terdakwa tidak jauh dari Terdakwa, kemudian Saksi mengangkat
korban menuju ke pinggir jalan, karena banyak orang yang menolong
Terdakwa.

5. Bahwa kemudian Saksi-1 mengajak Saksi melapor ke Pos PJR
yang berjarak 300 meter di sekitar kebun karet yang tidak jauh dari
tempat kejadian.

6. Bahwa setelah itu Saksi kemudian diajak ke Polsek Pekutatan,
setelah sampai di Polsek Pekutatan Saksi kemudian diberitahu oleh
Polisi bahwa yang terlibat kecelakaan adalah anggota TNI AD yang
bernama Prada Antok Kusbiyanto (Terdakwa) setelah dimintai
keterangan di Polsek Pekutatan kemudian dibawa ke Unit Laka
Lantas Polres Jembrana.

7. Bahwa setelah diketahui bahwa yang bersalah adalah
Terdakwa kemudian pada tanggal 5 Oktober 2016 sekira pukul 13.30
Saksi, Saksi-1 berikut kendaraan bus disuruh melapor ke
Subdenpom IX/3-2 Negara karena Terdakwa adalah anggota TNI
untuk menjalani proses pemeriksaan.

8. Bahwa menurut Saksi keadaan jalan di tempat kejadian cukup
lebar dan beraspal serta menurun dan menikung pada saat itu cuaca
cerah, arus lalu lintas sedang dan lancar, tidak ada lampu
penerangan (jalan gelap) kecuali lampu kendaraan yang melintas di
jalan tersebut.

/9.   Bahwa�.
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9. Bahwa menurut Saksi pada waktu mengemudikan bus Saksi-1
dilengkapi dengan surat-surat kendaraan berupa STNK Nomor
L99L2522 dan masih berlaku sampai tanggal 18 Nopember 2020 dan
memiliki SIM BII Umum berlaku sampai dengan tanggal 4 Maret
2019.

10. Bahwa akibat dari kecelakaan tersebut Terdakwa menderita
sakit pada paha kanannya kondisi Terdakwa masih dalam keadaan
sadar dan sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT
yang dikemudikan oleh Terdakwa mengalami rusak pada bagian
depan hingga roda depannya lepas sedangkan Saksi dan Saksi-1
tidak mengalami luka apapun dan masih bisa melakukan kegiatan
sehari-hari  hanya kendaraan bus yang dikendarai oleh Saksi-1
mengalami penyok pada bagian body belakang roda depan sebelah
kanan.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Menimbang : Bahwa terhadap  Saksi yang  telah dipanggil secara sah dan
patut sesuai dengan pasal 139 UU nomor 31 tahun 1997 namun tidak
hadir  berdasarkan ketentuan pasal 155 UU nomor 31 tahun 1997
maka keterangan Saksi tersebut dalam Berita Acara Pemeriksaan
Pendahuluan yang telah diberikan dibawah sumpah dibacakan di
dalam persidangan atas persetujuan Oditur Militer dan Terdakwa ,
yang mana  keterangan  Saksi yang tidak hadir tersebut nilainya sama
apabila  Saksi tersebut hadir dipersidangan.

Saksi-4 :

Nama lengkap : I Gede Eka Prihandana
Pangkat/NRP : Bripka/83040119
Jabatan : Anggota Unit Laka lantas
Kesatuan : Polres Jembrana
Tempat, Tanggal lahir : Negara, 11 April 1983
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kewarnegaraan : Indonesia
Agama : Hindu
Tempat tinggal : Jalan Jempiring Nomor 8C Kelurahan

Baler Bale Agung Kec. Negara Kab.
Jembrana

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1.   Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada
hubungan keluarga.

2. Bahwa pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira pukul 20.15 Wita
Saksi menerima informasi dari Polsek Pekutatan bahwa telah terjadi
kecelakaan lalu lintas kemudian sekira pukul 20.20 Wita Saksi
bersama Bripka Kade Edi Arianta berangkat menuju TKP dan
bertemu dengan anggota Polsek Pekutatan yang saat itu sudah
mengamankan TKP.

3. Bahwa menurut Saksi situasi di TKP saat itu dalam keadaan
gelap tanpa lampu penerangan jalan, arus lalu lintas sedang, cuaca

/cerah�.
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cerah di malam hari, jalan beraspal dan baik, dari arah barat jalan
tikungan tajam ke kiri disertai tanjakan landai, selain itu Saksi melihat
posisi sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT
yang dikendarai Terdakwa berada di bahu jalan sebelah kiri dari arah
barat daya sedangkan untuk Terdakwa sudah tidak ada di TKP
karena sudh dievakuasi oleh masyarakat ke Rumah Sakit Negara,
begitu juga dengan pengemudi bus (Saksi-1) dan kernetnya (Saksi-2)
sudah tidak ada di TKP karena sudah diamankan di Polsek
Pekutatan.

4. Bahwa setelah tiba di TKP kemudian Saksi melakukan olah
TKP, Saksi melihat bekas-bekas gores di jalan pada jalur kanan dari
arah barat (sebelah kanan garis marka tengah jalan dari arah barat)
yang diduga bekas goresan sepeda motor Honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT yang dikendarai oleh Terdakwa setelah terjadinya
kecelakaan (benturan dengan bus).

5. Bahwa menurut Saksi, Bus yang dikendarai oleh Saksi-1
bergerak dari arah timur menuju ke barat (dari arah Denpasar menuju
Gilimanuk) pada saat melintas di TKP atau di tikungan Rudias
menikung ke kanan diperkirakan kecepatan 40 km/jam sedangkan
saat bersamaan dari arah berlawanan (arah barat menuju timur atau
arah Gilimanuk menuju Denpasar) datang sepeda motor Honda CBR
yang dikendarai oleh Terdakwa dengan kecepatan cukup tinggi
(sekitar 50 km/jam) mendahului mobil yang tidak dikenal mengambil
jalur ke kanan dan menikung ke kiri melewati garis tengah pembatas
jalan/jalur , karena lecepatan cukup tinggi sehingga pada saat
menikung ke kiri tidak dapat menguasai kendaraannya dan
membentur body bus bagian belakang roda depan sebelah kanan.

6. Bahwa setelah Saksi selesai melakukan olah TKP selanjutnya
Saksi membawa barang bukti sepeda motor Honda CBR ke Polsek
Pekutatan dan bertemu dengan pengemudi bus (Saksi-1) berikut
dengan kendaraan busnya, kemudian Saksi-1, Saksi-2 dan kedua
kendaraan yang terlibat laka lalin diamankan ke Unit Laka Polres
Jembrana, setelah dimintai keterangan kepada Saksi-1 dan Saksi-2
serta dihubungkan dengan hasil olah TKP bahwa titik bentur dari
kecelakaan tersebut berada di jalur kanan dari arah barat (sebelah
kanan garis pembatas jalan dari arah barat).

7. Bahwa pada saat terjadinya laka lalin, Saksi-1 membawa surat-
surat kendaraan diantaranya STNK, Buku Kir, Ijin Trayek dan Sim BII
Umum, sedangkan untuk Terdakwa hanya ditemukan STNK nya dan
tidak dilengkapi dengan Surat Ijin Mengemudi dan akibat dari
kecelakaan tersebut Terdakwa mengalami luka lecet dan kesakitan
pada paha sebelah kanan, sedangkan Saksi-1 tidak menderita luka-
luka dan dalam keadaan sehat.

Atas keterangan Saksi yang dibacakan tersebut, Terdakwa
membenarkan seluruhnya.

.
Menimbang      : Bahwa di persidangan Terdakwa menerangkan sebagai berikut :

1 Bahwa Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD sejak tahun
2014/2015 melalui pendidikan Secata PK di Rindam

/VI���..
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VI/Mulawarman selama lima bulan, selanjutnya mengikuti pendidikan
kecabangan Kavaleri di Padalarang Cimahi Bandung selama tiga
bulan setelah lulus dilantik pangkat Prada dan ditugaskan di Kikavser
Kodam IX/Udayana hingga terjadinya perkara ini Terdakwa dengan
Pangkat Prada NRP 31150486660595 menjabat sebagai Tabak 2
SMS Siintai Ton III Kikavser Kodam IX/Udayana.

2 Bahwa Terdakwa tidak kenal dengan Sdr. Muhamad Yusuf
(Saksi- 1 ) dan tidak ada hubungan keluarga.

3 Bahwa Terdakwa ditugaskan oleh Komandan Kesatuan
Kikavser Kodam IX/Udayana untuk mengikuti kegiatan TMMD
melaksanakan kegiatan bedah rumah di Desa Gumbrih, Kec.
Pekutatan, Kab. Jembrana bersama  lima personil Kikavser yang
tertua Serda Nyoman Widiantara sejak tanggal 19 September sampai
tanggal 19 Oktober 2016 .

4. Bahwa Selanjutnya pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira pk.
16.30 Wita selesai melaksanakan kegiatan TMMD Terdakwa pulang
ke tempat tinggal sementara di rumah masyarakat yang tidak jauh
dari lokasi TMMD. Terdakwa tinggal di rumah Sdr. Sugianta
sebanyak lima orang dan semuanya dari Kesatuan Kikavserdam
IX/Udayana yang tertua adalah Serda Nyoman Widiantara

5 Bahwa sekira pukul 17.00 Wita Terdakwa ijin kepada Serda
Nyoman Widiantara untuk mengantar uang ke rumah Sdr. Saifullah di
daerah Desa Cupel, Kec. Negara sebesar Rp. 1.000.000,- (Satu juta
rupiah) yang rencananya akan ditransferkan kepada orang tua
Terdakwa di Jawa, stelah diijinkan kemudian Terdakwa meminjam
sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT kepada
Praka Pujianto setelah itu Terdakwa kemudian berangkat sendirian
menuju rumah Sdr. Saifullah.

6 Bahwa sekira pk. 18.00 Wita setelah Terdakwa menyerahkan
uang kemudian Terdakwa kembali menuju ke tempat tinggal
Terdakwa di rumah Sdr. Sugiarta dengan mengendarai sepeda motor
Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT dari arah barat
(Gilimanuk) menuju arah timur (Denpasar) dan pada saat Terdakwa
melintas di tempat kejadian di Jalan Raya lintas Denpasar �
Gilimanuk Km 66-67  Desa Pangyangan, Kec. Pekutatan, Kab.
Jembrana, Prov. Bali tepatnya di sebuah tikungan yang biasa disebut
tikungan Rudias, sebelum menikung ke kiri kurang lebih 300 meter
dari tikungan Terdakwa sempat mendahului atau menyalip sebuah
mobil, kemudian setelah Terdakwa menikung ke kiri pada saat
bersamaan dari arah berlawanan atau dari arah Denpasar datang
kendaraan bus (Bus Setiawan) yang dikemudikan oleh Saksi-1 dan
terjadi kecelakaan dimana bagian depan sepeda motor yang
dikendarai Terdakwa membentur body bus pada bagian belakang
roda depan sebelah kanan, selanjutnya karena benturan tersebut
Terdakwa dan sepeda motor Terdakwa terjatuh dan terpental,
kemudian tidak lama dari kecelakaan tersebut datang masyarakat
sekitar  utnuk menolong Terdakwa dengan cara mengangkat ke
pinggir jalan dan menaikkan Terdakwa ke sebuah kendaraan pick up

/milik�.
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milik masyarakat untuk selanjutnya dibawa ke Rumah Sakit Umum
Negara dan kemudian dievakuasi ke Rumah Sakit Tentara (RST)
Singaraja.

7 Bahwa di Jalan Raya lintas Denpasar � Gilimanuk Km 66-67
Desa Pangyangan, Kec. Pekutatan, Kab. Jembrana, Prov. Bali
terdapat garis As tengah jalan (Marka jalan) berwarna putih utuh dan
tidak terputus-putus, waktu terjadinya kecelakaan kendaraan yang
Terdakwa kendarai masih tetap pada jalur yang Terdakwa gunakan
atau tidak melewati garis pembatas jalan dengan kecepatan sepeda
motor Terdakwa kurang lebih 60 km/jam dengan menggunakan gigi
atau perseneleng empat, jarak pandang Terdakwa ke depan jelas

tidak terhalang oleh suatu apapun, keadaan jalan beraspal dan cukup
lebar, keadaan cuaca cerah dimalam hari dan tidak ada lampu
penerangan jalan, arus lalu lintas sedang atau tidak terlalu ramai.

8. Bahwa pada saat Terdakwa mengendarai sepeda motor,
Terdakwa menggunakan helm standar (SNI) warna merah dan
dilengkapi dengan surat-surat kendaraan berupa STNK dan memiliki
Surat Ijin Mengemudi yaitu Sim C atas nama Terdakwa dan masih
berlaku hingga 2019.

9. Bahwa akibat dari kecelakaan tersebut Terdakwa mengalami
patah tulang pada paha sebelah kanan dan pernah dirawat di RST
Singaraja dan sampai sekarang masih menjalani perawatan harus
cek up karena belum pulih kondisisnya sedangkan Sepeda Motor
Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT yang Terdakwa kendarai
mengalami kerusakan shock depan bengkok, velg depan patah dan
roda depan terlepas sedangkan kendaraan bus yang dikemudikan
oleh Saksi-1 mengalami lecet pada bagian slebor sebelah kanan.

10. Bahwa Terdakwa dipersidangan menyatakan menyesal atas
kejadian ini sehingga menyebabkan lecet mobil Bus Hino setiawan,
dan sementara ini Terdakwa belum sembuh dan masih dalam
pengobatan.

Menimbang : Bahwa barang bukti dalam perkara ini yang diajukan oleh Oditur
Militer di persidangan berupa :

1. Berupa barang  :
- 1 (satu) unit sepeda motor honda CBR warna putih Nopol DK
8967 OT berikut dengan kunci kontak.
- 1 (satu) pasang sandal Eiger ukuran 42
- 1 (satu) unit Bus merk Hino warna orange

2. Berupa surat-surat :

- 1 (satu) lembar STNK Nomor 03642002 Nopol DK 8967 OT
- 1 (satu) lembar STNK Nomor L99L2522 Nopol AG 7035 UA.
- 1 (satu) lembar SIM B II Umum Nomor 730315350462.
- 1 (satu) Buku Uji Berkala Nomor KD 12013

/1 (satu)�
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- 1 (satu) lembar Kartu Pengawasan untuk mengangkut
penumpang dengan mobil BUS Umum Nomor
SK.1479/AJ/DJPD/2016/35084012
- 1 (satu) buah SIM C atas nama Terdakwa
- 1 (satu) lembar Surat Permohonan pinjam pakai barang bukti
dari Sdr. Muhamad Yusuf kepada Dansubdenpom IX/3-2
Negara tanggal 6 Oktober 2016.
- 1 (satu) lembar Berita Acara Penyerahan Barang tanggal 12
Oktober 2016 dari Sersan Mayor I Gede Ada NRP 599806
Bauriksa Subdenpom IX/3-2 Negara kepada Sdr. Muhamad
Yusuf.

Bahwa barang bukti berupa surat dan barang tersebut
telah  dibacakan dan diperlihatkan kepada   Terdakwa dan para
Saksi yang hadir di persidangan serta telah diterangkan sebagai
barang bukti dalam perkara ini, ternyata berkaitan dan
bersesuaian dengan  bukti-bukti lainnya dan perbuatan
Terdakwa, oleh karena itu dapat memperkuat pembuktian atas
perbuatan-perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa.

Menimbang : Bahwa berdasarkan keterangan para Saksi di bawah sumpah,
keterangan Terdakwa serta alat bukti lainnya di persidangan, setelah
dihubungkan yang satu dengan yang lainnya maka diperoleh
fakta-fakta hukum sebagai berikut :

1 Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD sejak
tahun 2014/2015 melalui Pendidikan Secata PK di Rindam
VI/Mulawarman selama lima bulan, selanjutnya mengikuti pendidikan
kecabangan Kkavaleri di Padalarang Cimahi Bandung selama tiga
bulan, setelah lulus dilantik pangkat Prada dan ditugaskan di
Kikavser Kodam IX/Udayana hingga terjadinya perkara ini Terdakwa
dengan pangkat Prada NRP 31150486660595 menjabat sebagai
Tabak 2 SMS Siintai Ton III Kikavser Kodam IX/Udayana.

2 Bahwa benar Terdakwa tidak kenal dengan Sdr. Muhamad
Yusuf (Saksi- 1 ) dan tidak ada hubungan keluarga.

3 Bahwa benar Terdakwa ditugaskan oleh Komandan Kesatuan
Kikavser Kodam IX/Udayana untuk mengikuti kegiatan TMMD
melaksanakan kegiatan bedah rumah di Desa Gumbrih, Kec.
Pekutatan, Kab. Jembrana bersama  lima personil Kikavser yang
tertua Serda Nyoman Widiantara sejak tanggal 19 September sampai
tanggal 19 Oktober 2016 .

4. Bahwa benar selanjutnya pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira
pk. 16.30 Wita selesai melaksanakan kegiatan TMMD Terdakwa
pulang ke tempat tinggal sementara di rumah masyarakat yang tidak
jauh dari lokasi TMMD. Terdakwa tinggal di rumah Sdr. Sugianta
sebanyak lima orang dan semuanya dari Kesatuan Kikavserdam
IX/Udayana yang tertua adalah Serda Nyoman Widiantara

5 Bahwa benar sekira pukul 17.00 Wita Terdakwa ijin kepada
Serda Nyoman Widiantara untuk mengantar uang ke rumah Sdr.

/Saifulah�.
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Saifullah di daerah Desa Cupel, Kec. Negara sebesar Rp. 1.000.000,-
(Satu juta rupiah) yang rencananya akan ditransferkan kepada orang
tua Terdakwa di Jawa, stelah diijinkan kemudian Terdakwa
meminjam sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT
kepada Praka Pujianto  kemudian Terdakwa berangkat sendirian
menuju rumah Sdr. Saifullah.

6 Bahwa benar sekira pk. 18.00 Wita setelah Terdakwa
menyerahkan uang kemudian Terdakwa kembali menuju ke tempat
tinggal Terdakwa di rumah Sdr. Sugiarta dengan mengendarai
sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT dari arah
barat (Gilimanuk) menuju arah timur (Denpasar) .

7. Bahwa benar pada saat Terdakwa melintas  di Jalan Raya
lintas Denpasar � Gilimanuk Km 66-67  Desa Pangyangan, Kec.
Pekutatan, Kab. Jembrana, Prov. Bali tepatnya di sebuah tikungan
yang biasa disebut tikungan Rudias, sebelum menikung ke kiri
kurang lebih 300 meter dari tikungan Terdakwa  mendahului atau
menyalip sebuah mobil, kemudian setelah Terdakwa menikung ke kiri
pada saat bersamaan dari arah berlawanan atau dari arah Denpasar
datang kendaraan bus (Bus Setiawan) yang dikemudikan oleh Saksi-
1 dan terjadi kecelakaan dimana bagian depan sepeda motor yang
dikendarai Terdakwa membentur body bus pada bagian belakang
roda depan sebelah kanan, selanjutnya karena benturan tersebut
Terdakwa dan sepeda motor Terdakwa terjatuh dan terpental.

8. Bahwa benar setelah kejadian kecelakaan tersebut Saksi-2
kemudian memarkir bus dipinggir jalan karena jalan menjadi macet
selanjutnya mengangkat Terdakwa bersama Saksi-2 dan masyarakat
yang datang menolong ditempat kejadian dan menaikkan Terdakwa
ke sebuah kendaraan pick up milik masyarakat untuk selanjutnya
dibawa ke Rumah Sakit Umum Negara dan kemudian dievakuasi ke
Rumah Sakit Tentara (RST) Singaraja.

9. Bahwa benar Saksi-1 ( Mohammad Yusuf ) dan Saksi-2 (
Masrur ) kemudian melaporkan kejadian kecelakaan tersebut di Pos
Penjagaan Polisi yang berada tak jauh dari tempat kejadian kira-kira
300 meter selanjutnya Saksi di bawa ke Polsek setelah itu mendapat
informasi ternyata Terdakwa adalah anggota TNI kemudian Saksi
diarahkan lapor ke Denpom..

10. Bahwa benar menurut keterangan Saksi-4 ( Bripka I Gede
Prihandana) setelah olah TKP diketahui , Bus yang dikendarai oleh
Saksi-1 bergerak dari arah timur menuju ke barat (dari arah Denpasar
menuju Gilimanuk) pada saat melintas di TKP atau di tikungan
Rudias menikung ke kanan diperkirakan kecepatan 40 km/jam
sedangkan saat bersamaan dari arah berlawanan (arah barat menuju
timur atau arah Gilimanuk menuju Denpasar) datang sepeda motor
Honda CBR yang dikendarai oleh Terdakwa dengan kecepatan
cukup tinggi (sekitar 50 km/jam) mendahului mobil yang tidak dikenal
mengambil jalur ke kanan dan menikung ke kiri melewati garis tengah
pembatas jalan/jalur , karena lecepatan cukup tinggi sehingga pada
saat menikung ke kiri tidak dapat menguasai kendaraannya dan
membentur body bus bagian belakang roda depan sebelah kanan.

/11�.
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11. Bahwa benar pada saat Terdakwa mengendarai sepeda motor,
Terdakwa menggunakan helm standar (SNI) warna merah dan
dilengkapi dengan surat-surat kendaraan berupa STNK dan memiliki
Surat Ijin Mengemudi yaitu Sim C atas nama Terdakwa dan masih
berlaku hingga 2019 sedangkan Bus Hino (Bus Setiawan) Nopol AG
7035 UA yang dikemudikan oleh Sdr. Muhamad Yusuf (Saksi-1)
sama-sama dalam kondisi bagus dan Saksi-1 dalam berkendara
sudah dilengkapi dengan surat-surat berupa STNK Nomor  :
L99L2522 dan masih berlaku sampai tanggal 18 Nopember 2020 dan
memiliki SIM BII Umum yang masih berlaku sampai dengan tanggal 4
Maret 2019,

12. Bahwa benar akibat dari kecelakaan tersebut Terdakwa
mengalami patah tulang pada paha sebelah kanan berdasarkan hasil
visum et repertum dari pihak rumah sakit Denkesyah Tk. IV Singaraja
Nomor  :  VER/05/X/2016 tanggal 17 Oktober 2016 yang ditanda
tangani oleh Letnan Kolonel Ckm dr. Abdul haris Drakel, Sp.OT dan
sampai sekarang masih menjalani perawatan harus cek up karena
belum pulih sedangkan Sepeda Motor Honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT yang Terdakwa kendarai mengalami kerusakan
shock depan bengkok, velg depan patah dan roda depan terlepas
sedangkan kendaraan bus ( Setiawan ) yang dikemudikan oleh
Saksi-1 mengalami lecet pada bagian slebor sebelah kanan

Menimbang : Bahwa lebih dahulu Majelis Hakim akan menanggapi beberapa
hal yang dikemukakan oleh Oditur Militer dalam Tuntutannya dengan
mengemukakan pendapat sebagai berikut :

1. Bahwa Majelis Hakim sependapat dengan tuntutan Oditur Militer
mengenai  tindak pidana yang dilakukan namun demikian Majelis
Hakim akan membuktikan sendiri dalam putusan ini sesuai dengan
fakta yang terungkap dipersidangan.

2. Bahwa mengenai pidana yang dijatuhkan terhadap diri
Terdakwa Majelis Hakim mempertimbangkan sendiri dalam putusan
ini.

Menimbang : Bahwa tindak pidana yang didakwakan oleh Oditur Militer dalam
dakwaan secara tunggal mengandung unsur-unsur sebagai berikut

1. Unsur kesatu : �Setiap orang �

2. Unsur kedua : �Yang mengemudikan kendaraan
bermotor  Karena kelalaiannya�

3. Unsur ketiga : �Mengakibatkan kecelakaan lalu lintas
dengan korban luka ringan dan
kerusakan kendaraan.�

Menimbang : Bahwa mengenai unsur ke satu �Setiap orang� , Majelis
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Bahwa yang dimaksud dengan � Setiap Orang atau Barang Siapa
adalah  Siapa saja atau Subyek Hukum Setiap Warga Negara

/Republik�
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Republik Indonesia yang sehat jasmani dan rohani sehingga mampu
mempertanggungjawabkan atas perbuatan yang dilakukannya.

Berdasarkan Pasal 2 sampai dengan pasal 5, pasal 7 dan pasal 8
KUHP yang dimaksud Barangsiapa adalah setiap orang yang tunduk
dan dapat dipertanggung jawabkan sebagai subyek hukum pidana di
Indonesia serta mampu bertanggungjawab atas perbuatannya secara
hukum. Subyek hukum dimaksud meliputi semua orang WNI termasuk
yang berstatus sebagai Prajurit TNI yang pada waktu melakukan
tindak pidana harus masih dalam dinas aktif serta belum mengakhiri
atau diakhiri ikatan dinasnya.

Menimbang : Bahwa berdasarkan  keterangan para Saksi yang diberikan di
bawah sumpah, keterangan Terdakwa yang telah bersesuaian antara
satu dengan yang lainnya telah terungkap fakta-fakta sebagai berikut:

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD sejak
tahun 2014/2015 melalui Pendidikan Secata PK di Rindam
VI/Mulawarman selama lima bulan, selanjutnya mengikuti pendidikan
kecabangan Kkavaleri di Padalarang Cimahi Bandung selama tiga
bulan, setelah lulus dilantik pangkat Prada dan ditugaskan di Kikavser
Kodam IX/Udayana hingga terjadinya perkara ini Terdakwa dengan
pangkat Prada NRP 31150486660595 menjabat sebagai Tabak 2 SMS
Siintai Ton III Kikavser Kodam IX/Udayana.

2. Bahwa benar berdasarkan Keputusan Penyerahan Perkara dari
Pangdam IX/ Udayana Danrindam selaku Papera Nomor : Kep/ 747/
XI/2016 tanggal 18 Nopember 2016 bahwa benar yang diajukan
kepersidangan adalah Terdakwa dengan Pangkat Prada NRP
31150486660595 .

3. Bahwa benar Terdakwa adalah seorang Prajurit yang tunduk
dan mampu dipertanggung jawabkan sebagai subyek hukum  pidana
di Indonesia, serta mampu bertanggung jawab atas perbuatannya
secara hukum.

4. Bahwa benar Terdakwa dalam keadaan sehat jasmani maupun
rohani sehingga perbuatannya dapat dipertanggung jawabkan.

Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur kesatu
yaitu : �Setiap orang � telah terpenuhi.

Menimbang: Bahwa mengenai unsur kedua �Yang mengemudikan kendaraan
bermotor Karena kelalaiannya� Majelis Hakim mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut :

- Bahwa yang dimaksud � mengemudikan � adalah Pengemudi/
orang yang mengemudikan/ mengendalikan kendaraan bermotor
dijalan yang telah memiliki surat ijin.

- Yang dimaksud kendaraan bermotor adalah Setiap kendaraan
yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain
kendaraan yang berjalan diatas rel .

/- Bahwa�..
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- Bahwa yang dimaksud dengan �karena kelalaiannya� berarti
akibat yang terjadi/timbul itu merupakan hasil atau perwujudan dari
perbuatan/tindakan yang dilakukan oleh si pelaku/Terdakwa yang
disebabkan karena si pelaku/Terdakwa kurang hati-hati, sembrono,
kurang waspada, teledor, ceroboh dalam menjalankan pekerjaannya
atau sekiranya di pelaku/Terdakwa itu sudah hati-hati, waspada maka
kejadian/peristiwa itu dapat dicegahnya.

Menimbang : Bahwa berdasarkan  keterangan para Saksi yang diberikan di
bawah sumpah, keterangan Terdakwa yang telah bersesuaian antara
satu dengan yang lainnya telah terungkap fakta-fakta sebagai berikut :

1. Bahwa benar pada tanggal 4 Oktober 2016 sekira pk. 16.30
Wita selesai melaksanakan kegiatan TMMD Terdakwa pulang ke
tempat tinggal sementara di rumah masyarakat yang tidak jauh dari
lokasi TMMD. Terdakwa tinggal di rumah Sdr. Sugianta sebanyak lima
orang dan semuanya dari Kesatuan Kikavserdam IX/Udayana yang
tertua adalah Serda Nyoman Widiantara

2 Bahwa benar sekira pukul 17.00 Wita Terdakwa ijin kepada
Serda Nyoman Widiantara untuk mengantar uang ke rumah Sdr.
Saifullah di daerah Desa Cupel, Kec. Negara sebesar Rp. 1.000.000,-
(Satu juta rupiah) yang rencananya akan ditransferkan kepada orang
tua Terdakwa di Jawa, stelah diijinkan kemudian Terdakwa
meminjam sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT
kepada Praka Pujianto  kemudian Terdakwa berangkat sendirian
menuju rumah Sdr. Saifullah.

3 Bahwa benar sekira pk. 18.00 Wita setelah Terdakwa
menyerahkan uang kemudian Terdakwa kembali menuju ke tempat
tinggal Terdakwa di rumah Sdr. Sugiarta dengan mengendarai
sepeda motor Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT dari arah
barat (Gilimanuk) menuju arah timur (Denpasar) .

4. Bahwa benar pada saat Terdakwa melintas  di Jalan Raya
lintas Denpasar � Gilimanuk Km 66-67  Desa Pangyangan, Kec.
Pekutatan, Kab. Jembrana, Prov. Bali tepatnya di sebuah tikungan
yang biasa disebut tikungan Rudias, sebelum menikung ke kiri
kurang lebih 300 meter dari tikungan Terdakwa  mendahului atau
menyalip sebuah mobil Tangki, kemudian setelah Terdakwa
menikung ke kiri pada saat bersamaan dari arah berlawanan atau
dari arah Denpasar datang kendaraan bus (Bus Setiawan) yang
dikemudikan oleh Saksi-1 dan terjadi kecelakaan.

5. Bahwa benar Terdakwa dalam mengendarai sepeda motor
seharusnya melihat rambu lalu lintas /tanda � tanda dijalan sehingga
pada saat melewati tikungan Rudias yang terdapat tanda jalan garis
tidak terputus-putus tidak menyalip kendaraan lain karena akan
membahayakan pengendara jalan lain yang berlawanan arah namun
Terdakwa tetap menyalip kendaraan yang berada didepannya
sehingga pada saat bus Hino ( Setiawan )  datang dengan arah yang
berlawanan kendaraan Terdakwa menyenggol slebor bagian kiri bus
yang menyebabkan  Terdakwa terjatuh dan terpental.

/Dengan�
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Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur kedua
yaitu: �Yang mengemudikan kendaraan bermotor Karena
kelalaiannya� telah terpenuhi.

Menimbang : Bahwa mengenai unsur ketiga � Mengakibatkan kecelakaan lalu lintas
dengan korban luka ringan dan kerusakan kendaraan �, tersebut
Majelis Hakim mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan �Karena kelalaiannya� berarti akibat
yang terjadi/timbul itu merupakan hasil atau perwujudan dari
perbuatan/tindakan yang dilakukan oleh si pelaku/Terdakwa, yang
disebabkan karena sipelaku/Terdakwa kurang hati-hati, sembrono,
kurang waspada, teledor, ceroboh dalam menjalankan pekerjaannya
atau sekiranya si pelaku/Terdakwa itu sudah hati-hati, waspada maka
kejadian/peristiwa itu dapat dicegahnya.

Yang dimaksud dengan Kecelakaan Lalu Lintas adalah : suatu
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang
mengakibatkan korban manusia dan atau kerugian harta benda.

Yang dimaksud dengan korban luka ringan adalah seseorang
yang mengalami kecelakaan yang mengakibatkan orang tersebut
menderita sakit yang tidak memerlukan perawatan inap di rumah
sakit atau selain yang diklasifikasikan dalam luka berat.

Yang dimaksud dengan kerusakan kendaraan adalah adanya
cacat pada suatu alat yang dapat bergerak di jalan, terdiri dari
kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor, bergerak
maupun tidak bergerak, yang dapat diperdagangkan, dipakai,
dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen/pelaku usaha,
segala apapun yang merupakan objek sesuatu hak

Menimbang : Bahwa berdasarkan keterangan para Saksi yang diberikan di
bawah sumpah, keterangan Terdakwa yang telah bersesuaian
antara satu dengan yang lainnya telah terungkap fakta-fakta sebagai
berikut :

1. Bahwa benar pada saat Terdakwa melintas  di Jalan Raya
lintas Denpasar � Gilimanuk Km 66-67  Desa Pangyangan, Kec.
Pekutatan, Kab. Jembrana, Prov. Bali tepatnya di sebuah tikungan
yang biasa disebut tikungan Rudias, sebelum menikung ke kiri
kurang lebih 300 meter dari tikungan Terdakwa  mendahului atau
menyalip sebuah mobil Tangki, kemudian setelah Terdakwa
menikung ke kiri pada saat bersamaan dari arah berlawanan atau
dari arah Denpasar datang kendaraan bus (Bus Setiawan) yang
dikemudikan oleh Saksi-1 ( Muhammad Yusuf ) sehingga terjadi
kecelakaan.

2. Bahwa benar Terdakwa dalam mengendarai sepeda motor
seharusnya melihat rambu lalu lintas /tanda � tanda dijalan sehingga
pada saat  melewati tikungan Rudias yang terdapat tanda jalan garis
tidak terputus-putus tidak menyalip kendaraan lain karena akan
membahayakan pengendara jalan lain yang berlawanan arah namun

/Terdakwa�.
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Terdakwa tetap menyalip kendaraan yang berada didepannya
sehingga pada saat bus Hino ( Setiawan )  datang dengan arah yang
berlawanan kendaraan Terdakwa menyenggol slebor bagian kiri bus
yang menyebabkan  Terdakwa terjatuh dan terpental.

3. Bahwa benar akibat dari kecelakaan tersebut Terdakwa
mengalami patah tulang pada paha sebelah kanan berdasarkan hasil
visum et repertum dari pihak rumah sakit Denkesyah Tk. IV Singaraja
Nomor  :  VER/05/X/2016 tanggal 17 Oktober 2016 yang ditanda
tangani oleh Letnan Kolonel Ckm dr. Abdul haris Drakel, Sp.OT dan
sampai sekarang masih menjalani perawatan harus cek up karena
belum pulih  sedangkan Sepeda Motor Honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT yang Terdakwa kendarai mengalami kerusakan
shock depan bengkok, velg depan patah dan roda depan terlepas
sedangkan kendaraan bus ( Setiawan ) mengalami lecet pada
bagian slebor sebelah kanan

Dari uraian diatas Majelis Hakim berpendapat unsur ketiga, yaitu �
Mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban luka ringan dan
kerusakan kendaraan� telah terpenuhi.

Menimbang : Bahwa berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas yang
merupakan fakta-fakta yang diperoleh dalam persidangan, Majelis
Hakim berpendapat terdapat cukup bukti yang sah dan meyakinkan
bahwa Terdakwa bersalah telah melakukan tindak pidana :

�Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor  Karena
kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban
luka ringan dan kerusakan kendaraan.�

Menimbang : Bahwa selama pemeriksaan di  persidangan Majelis Hakim tidak
menemukan adanya hal-hal yang dapat merupakan alasan pembenar
maupun alasan pemaaf atas perbuatan dan diri Terdakwa sehingga
oleh karenanya Terdakwa adalah orang yang mampu bertanggung
jawab atas perbuatannya dan oleh karena itu harus dipidana.

Menimbang : Bahwa sebelum sampai pada pertimbangan terakhir dalam
mengadili perkara ini, Majelis Hakim akan menilai sifat hakekat dan
akibat dari perbuatan Terdakwa serta hal-hal yang mempengaruhi
sebagai berikut :

1. Bahwa perbuatan Terdakwa merupakan cerminan sikap dari
Terdakwa yang ceroboh tanpa memperdulikan kondisi dan situasi
jalan serta kendaraan yang dikendarai oleh Terdakwa .

2. Bahwa pada hakekatnya Terdakwa mengendarai kendaraan
dengan tidak menghiraukan aturan rambu-rambu lalu lintas jalan
sehingga dapat membahayakan pengguna jalan lainnya.

3. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa mengakibatkan Terdakwa
mengalami patah tulang pada paha sebelah kanan berdasarkan hasil
visum et repertum dari pihak rumah sakit Denkesyah Tk. IV Singaraja
Nomor  :  VER/05/X/2016 tanggal 17 Oktober 2016 yang ditanda
tangani oleh Letnan Kolonel Ckm dr. Abdul haris Drakel, Sp.OT dan
sampai sekarang masih menjalani perawatan harus cek up karena

/belum�.
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belum pulih  sedangkan Sepeda Motor Honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT yang Terdakwa kendarai mengalami kerusakan
shock depan bengkok, velg depan patah dan roda depan terlepas
sedangkan kendaraan bus ( Setiawan ) mengalami lecet pada
bagian slebor sebelah kanan

Menimbang  : Bahwa tujuan Majelis Hakim tidaklah semata-mata hanya
memidana orang yang bersalah melakukan tidak pidana, tetapi
mempunyai tujuan untuk mendidik agar yang bersangkutan dapat
insyaf dan kembali ke jalan yang benar menjadi warga negara yang
baik sesuai dengan falsafah Pancasila.

Menimbang : Oleh karena itu sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana
atas diri Terdakwa dalam perkara ini, perlu lebih dahulu
memperhatikan hal-hal yang dapat meringankan dan memberatkan
pidananya yaitu :

Hal-hal yang meringankan :

- Terdakwa belum pernah dihukum dalam perkara lain.
- Terdakwa menyesali atas perbuatannya.
- Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi lagi.

Hal-hal yang memberatkan :

- Bahwa perbuatan Terdakwa mengakibatkan Sepeda Motor
Honda CBR warna putih Nopol DK 8967 OT dan Bus Hino
(setiawan ) mengalami kerusakan.
- Terdakwa tidak mentaati aturan rambu-rambu lalu lintas jalan.

Menimbang : Bahwa setelah melihat fakta-fakta dipersidangan , hal � hal yang
meringankan dan memberatkan maka Majelis Hakim berpendapat
bahwa pidana yang dimohonkan oleh Oditur Militer kepada Terdakwa
terlalu berat, oleh karena Majelis Hakim akan mempertimbangkan
sendiri sesuai/sepadan  dengan tindak pidana yang dilakukan yaitu
sebagai berikut :

Bahwa selama mengikuti persidangan keadaan Terdakwa pasca
kejadian kecelakaan kondisinya masih mengalami sakit pada bagian
paha kanan dan setelah operasi pemasangan pen Terdakwa harus
memakai dua buah alat untuk  penopang kaki apabila berjalan
maupun berdiri itupun tidak bisa berjalan terlalu lama karena dapat
mengakibatkan bengkak dibagian paha dan selama ini Terdakwa
masih menjalani perawatan jalan untuk cek up dua kali dalam satu
bulan di Rumah Sakit TNI-AD di Denpasar dan selama ini Terdakwa
masih diperlukan tenaganya dikesatuan.

Menimbang : Bahwa setelah menilai fakta dan keadaan yang menyertai diri
Terdakwa yang telah dinyatakan sebagai hal-hal meringankan dan
memberatkan serta sifat dan hakekat perbuatan Terdakwa dengan
mempertimbangkan kondisi Terdakwa tersebut di atas, maka
Majelis Hakim berpendapat bahwa pidana bersyarat akan lebih baik
dan lebih bijak dijatuhkan pada diri Terdakwa dari pada Terdakwa
harus  menjalani pidana dilembaga  Pemasyarakatan , hal ini juga
tidak bertentangan dengan kepentingan Militer.

/Menimbang�.
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Menimbang: Bahwa karena Majelis Hakim berpendapat lebih baik Terdakwa
dijatuhi pidana bersyarat dijatuhkan kepada Terdakwa  sehingga
Terdakwa tidak perlu menjalani  pidana bersyarat tersebut namun
jenis pidana bersyarat tersebut adalah merupakan  juga jenis
hukuman dan  bukan merupakan suatu pembebasan atau
pengampunan sedangkan masa percobaan selama waktu tertentu
dimaksudkan untuk mendidik agar Terdakwa lebih bisa untuk
memperbaiki diri dan menahan emosi dan tidak arogan terhadap
orang lain , demikian pula Atasan dan Kesatuannya akan mampu
membina serta mengawasi perilaku Terdakwa selama dalam masa
percobaan tersebut.

Menimbang : Bahwa setelah meneliti dan memperhatikan hal-hal tersebut
diatas, Majelis Hakim berpendapat pidana sebagaimana tercantum
pada diktum dibawah ini, adil dan seimbang dengan kesalahan
Terdakwa.

Menimbang: Bahwa  oleh karena Terdakwa harus dipidana maka ia harus
dibebani membayar biaya perkara.

Menimbang: Bahwa barang bukti dalam perkara ini berupa :

1) Berupa barang  :

- 1 (satu) unit sepeda motor honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT berikut dengan kunci kontak.
- 1 (satu) pasang sandal Eiger ukuran 42
- 1 (satu) unit Bus merk Hino warna orange

Bahwa barang bukti tersebut adalah merupakan sarana yang
digunakan Terdakwa dalam melakukan tindak pidana yang
berkaitan dengan barang bukti lain sehingga majelis Hakim
perlu menentukan statusnya.

2) Berupa surat-surat :

- 1 (satu) lembar STNK Nomor 03642002 Nopol DK 8967
OT
- 1 (satu) lembar STNK Nomor L99L2522 Nopol AG 7035
UA.
- 1 (satu) lembar SIM B II Umum Nomor 730315350462.
- 1 (satu) Buku Uji Berkala Nomor KD 12013

- 1 (satu) lembar Kartu Pengawasan untuk mengangkut
penumpang dengan mobil BUS Umum Nomor
SK.1479/AJ/DJPD/2016/35084012

- 1 (satu) buah SIM C atas nama Terdakwa

- 1 (satu) lembar Surat Permohonan pinjam pakai barang
bukti dari Sdr. Muhamad Yusuf kepada Dansubdenpom IX/3-
2 Negara tanggal 6 Oktober 2016.

/1 (satu)�.
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- 1 (satu) lembar Berita Acara Penyerahan Barang tanggal
12 Oktober 2016 dari Sersan Mayor I Gede Ada NRP 599806
Bauriksa Subdenpom IX/3-2 Negara kepada Sdr. Muhamad
Yusuf.

Bahwa oleh karena barang bukti tersebut mempunyai
hubungan dengan tindak pidana yang dilakukan oleh
Terdakwa dan merupakan kelengkapan dari berkas
perkaranya, Majelis Hakim memandang perlu untuk tetap
dilekatkan dalam berkas perkara yang bersangkutan.

Mengingat : Pasal 229 ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan jo
pasal 14 a KUHP jo pasal 190 ayat (1) Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 31 tahun 1997 tentang Peradilan Militer dan
ketentuan perundang-undangan lain yang bersangkutan.

M E N G A D I L I

1. Menyatakan Terdakwa tersebut di atas yaitu : Antok Kusbiyanto
Prada NRP 31150486660595, terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana   :

�Mengemudikan kendaraan bermotor yang karena kelalaiannya
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban luka
ringan dan kerusakan kendaraan�.

2. Memidana  Terdakwa oleh karena itu dengan  :

Pidana penjara selama 2 (dua) bulan dengan masa percobaan
3 (tiga) bulan.

3. Menetapkan barang bukti berupa :

1) Berupa barang  :

a. 1 (satu) unit sepeda motor honda CBR warna putih
Nopol DK 8967 OT berikut dengan kunci kontak.
b. 1 (satu) pasang sandal Eiger ukuran 42
Tersebut pada huruf �a dan b� dikembalikan kepada
Terdakwa

2) Surat-surat :

a. 1 (satu) lembar STNK Nomor 03642002 Nopol DK
8967 OT
b. 1 (satu) lembar STNK Nomor L99L2522 Nopol AG
7035 UA.
c. 1 (satu) lembar SIM B II Umum Nomor
730315350462.
d. 1 (satu) Buku Uji Berkala Nomor KD 12013
e. 1 (satu) lembar Kartu Pengawasan untuk mengangkut
penumpang dengan mobil Bus Umum Nomor
SK.1479/AJ/DJPD/2016/35084012.

/f. 1  (satu)�.
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f. 1 (satu) buah SIM C atas nama Terdakwa
g. 1 (satu) lembar Surat Permohonan pinjam pakai
barang bukti dari Sdr. Muhamad Yusuf kepada
Dansubdenpom IX/3 -2  Negara tanggal 6 Oktober 2016.
h. 1 (satu) lembar Berita Acara Penyerahan Barang
tanggal 12 Oktober 2016 dari Sersan Mayor I Gede Ada
NRP 599806 Bauriksa Subdenpom IX/3-2 Negara kepada
Sdr. Muhamad Yusuf.

Tersebut pada huruf �a� dikembalikan kepada Terdakwa .

Tersebut pada huruf �b, c, d dan e� dikembalikan kepada
Sdr. Muhamad Yusuf  (Saksi-1).

Tersebut pada huruf �f� dikembalikan kepada Terdakwa.

Tersebut pada huruf �g sampai dengan h� tetap dilekatkan
dalam berkas perkara.

4. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar
Rp 5.000,- (lima ribu rupiah)

/ Demikian�.
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Demikian diputuskan pada hari Kamis tanggal 12 Januari 2017 di dalam
musyawarah Majelis Hakim oleh FARMA NIHAYATUL ALIYAH, S.H. LETKOL CHK
(K), NRP 11980035580769, sebagai Hakim Ketua dan SITI MULYANINGSIH, S.H.,
M.H. LETKOL SUS NRP 522940 serta BAGUS PARTHA WIJAYA, SH.,M.H.
MAYOR LAUT (KH), NRP 16762/P masing-masing sebagai Hakim Anggota I dan
Hakim Anggota II yang diucapkan pada hari dan tanggal yang sama oleh Hakim
Ketua di dalam sidang yang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim
Anggota tersebut di atas, Oditur Militer DEWA PUTU MARTIN, S.H. MAYOR CHK
NRP 2910046530370,  Panitera M. ZAINAL ABIDIN, S.H. KAPTEN LAUT (KH)
NRP 17838/P  serta dihadapan umum dan Terdakwa.

Salinan Sesuai Aslinya
PANITERA

M. ZAINAL ABIDIN, S.H.
KAPTEN LAUT (KH) NRP. 17838/P

HAKIM KETUA

Cap/ttd

FARMA NIHAYATUL ALIYAH, S.H.
LETKOL CHK (K) NRP 11980035580769

HAKIM ANGGOTA I

Ttd

SITI MULYANINGSIH, S.H.,M.H.
LETKOL SUS NRP. 522940

HAKIM ANGGOTA II

Ttd

BAGUS PARTHA WIJAYA, S.H.,M.H.
MAYOR LAUT (KH)  NRP. 16762/P

PANITERA

Ttd

M. ZAINAL ABIDIN, S.H.
KAPTEN LAUT (KH) NRP. 17838/P


